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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba‘ b Be
< Ta' t te
< Sa S es (dengan titik di atas)
C Jim j je
z h h ha (dengan titik di bawah)
d kha' kh Ka dan ha
2 Dal d de
3 Zal z ze (dengan titik di atas)
) ra‘ r er
) Zai z zet
S Sin s es
83 Syin sy Es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
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P dad d d (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
b za' z z (dengan titik di bawah)
é ‘ain ‘ koma terbalik
i Gain g ge
< fa’ £ of
é Qaf q qai
S Kaf k ka
d Lam 1 ‘el
e Mim m 'em
o Nun n 'en
9 Waw w w
2 ha’ h ha
apostrof  (tetapi  tidak
s hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
S ya' y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

i Fathah a a
— Kasroh i i
2
R Dammah u u
Contoh:
S - kataba <&y — yazhabu
Jow swila S5 - zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya ai adan i
9 _______ Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
&S - kaifa Js2 - haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:



Tanda Nama Huruf Latin

& -+ Fathah dan alif atau alif a
Maksurah

S Kasrah dan ya i

]

I J— dammah dan wawu u

Contoh:
J6 - qala & - dila
*) - rama Jeds - yaqulu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta Marbutah hidup

a dengan garis di atas

i dengan garis di atas

u dengan garis di atas

Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah (t).
b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah (h)

Contoh: &>l - Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang ““al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h

Contoh: &=l &9, - raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: ) - rabbana
@ - nu’imma
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “J1”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang

diikuti oleh gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya vyaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh:  Joi — ar-rajulu

ddi — as-sayyidatu

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qgamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung (-)

Contoh: r\-ﬁﬁ - al-qalamu Il -al-jalalu
i - al-badi’u
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7. Hamzah

8.

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

£
&

(e - Syai’un <yl - umirtu

&}'Ji - an-nau’u 895U - ta’khuzina

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

oy o e &1 09 - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Olgeadly JSI1 1589 - Fa ‘aufu al kaila wa al-mizana

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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10.

Contoh :
Jg) Y Loealeg - wa ma Muhammadun illa Rasul
‘yw @bj S J}‘ 291 - inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

g c“éj A o® 2 -nasrun minallahi wa fathun qorib

Ewe IR ! - lillahi al-amru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT semata, atas segala curahan
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ABSTRAK

Hakim merupakan jabatan yang sangat penting dalam penegakan keadilan.
la adalah wakil Tuhan di dunia dalam penegakan keadilan. Tentunya hal ini
disebabkan karena hakim mempunyai tugas untuk memutus suatu hukuman dalam
peradilan. Kinerja seorang hakim akan dilihat dari setiap putusan-putusan yang ia
buat tatkala menangani kasus yang melibatkan individu dengan individu lain
ataupun individu dengan pemerintah. Membuat sebuah keputusan yang
mengandung “keadilan” memanglah bukan perkara mudah dimana seorang hakim
harus melihat secara jeli data-data yang ada dalam persidangan, melihatnya
berdasarkan pedoman hukum yang ada, dan juga aspek lain yang bisa dijadikan
tolak ukur. Dalam hal ini pengaruh moralitas hakim juga sangat ditekankan karena
aspek ini akan sangat mempengaruhi independensi jiwa hakim.

Munculnya permasalahan yang bertolak pada kinerja hakim di Indonesia
saat ini merupakan gejala sosial sekaligus bentuk kriminalitas dimana asas
keadilan yang menjadi tujuan utama dibentuknya lemabaga peradilan telah
dikalahkan demi kepentingan pihak-pihak tertentu. Beberapa hakim terbukti
menerima suap dari individu yang berperkara untuk meringankan bahkan
membebaskannya dari jeratan hukum yang berlaku. Dikatakan gejala sosial
karena kasus suap merupakan gejala yang timbul dari keinginan hakim untuk
memperoleh penghasilan lebih dengan jalan cepat. Dikatakan pula sebagai
kriminalitas karena tindakan semacam ini merugikan pihak yang dikalahkan, baik
psikis maupun materi. Terlebih jika kasusnya menyangkut kemaslahatan umum
semacam korupsi yang jelas-jelas merugikan masyarakat.

Rasulullah sebagai uswatun hasanah pada dasarnya telah menerangkan
pentingnya perilaku adil dalam peradilan. Seorang hakim harus terbebas dari
kecurangan seperti menerima suap ataupun intervensi dari pihak-pihak terntentu
dalam melaksanakan tugasnya sebagai penegak keadilan. Hakim harus
mendasarkan hukuman berdasar kebenaran yang ia peroleh. Dalam hal ini hakim
harus memiliki intelektualitas yang tinggi, moralitas yang stabil, dan
profesionalitas. Bagi hakim yang melakukan kecuranganan ataupun mendasarkan
keputusan dengan kebodohannya, ancaman neraka akan menunggunya di akhirat.
Bagi hakim yang melakukan kesalahan dalam penetapan keputusan, jika
kesalahan itu adalah sesuatu yang tidak disengaja dan sudah menerapkan
standarisasi ketok palu, maka ia tidak termasuk hakim yang mendapat ancaman
neraka. Bahkan ia masih memperoleh satu pahala atas usahanya mencari
kebenaran. Adapun inti dari hadis Nabi tentang a/-Qudah al-Salasah adalah
penegakan keadilan dalam peradilan. Keadilan dalam hal ini adalah keadilan yang
didasarkan pada kebenaran dan terbebas dari perilaku curang. Dengan melihat
contoh yang diberikan Nabi, selayakanya kesadaran akan pentingnya keadilan
menjadi prioritas utama. Pemerintah harus melindungi kemandirian hakim dengan
tidak ikut campur dalam penanganan suatu perkara. Selain itu, seluruh elemen
yang bersangkutan dengan peradilan harus sadar dan taat hukum dengan tidak
berperilaku curang demi tegaknya keadilan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai sebuah peradaban yang tinggi, Islam mempunyai pegangan yang
kuat dalam setiap aktifitas kehidupan. Tentunya pegangan tersebut tak lepas dari
peran Nabi Muhammad saw sebagai penjelas kandungan pesan Illahi. Pemahaman
akan al-Qur’an sangat erat kaitannya dengan hadis Nabi Muhammad saw,
sehingga pembahasan hadis menjadi hal yang urgen untuk dilakukan. Hadis, baik
secara struktural maupun fungsional, disepakati olen mayoritas umat Islam
sebagai sumber ajaran Islam. Dengan demikian, diyakini bahwa hadis (prophetic
report) sebagai bentuk verbalisasi sunnah merupakan sumber otoritatif yang

kedua (the second normative text) setelah wahyu Allah, al-Qur’an.!

Tanpa
mengetahui hadis, syari’at Islam belum dapat dimengerti secara utuh dan tidak
dapat dilaksanakan secara sempurna. Hal ini mengingat bahwa hadis merupakan

salah satu alat untuk memahami al-qur’an.

Hadis nabi memiliki banyak cakupan yang meliputi akhlag, hukum, dan
lain sebagainya. Salah satu muatan hadis nabi ialah mengenai permasalahan
penegakan keadilan. Keadilan menjadi suatu tujuan penting dalam kehidupan,

termasuk dalam lembaga peradilan.

! Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis: ‘Ulimuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-
Fikr, 1989), him. 34-50



Munculnya permasalahan dalam penegakan keadilan—melalui lembaga
peradilan atau hakim—akhir-akhir ini, khususnya di Indonesia, menunjukkan
adanya penurunan penegakan hukum. Padahal hukum pada dasarnya dibuat untuk
mewujudkan sebuah keadilan. Secara teori keberadaan lembaga peradilan
merupakan suatu lembaga yang berfungsi untuk menegakkan rule of law dengan
asas keadilan.? Posisi hakim® dalam penegakan keadilan dalam hal ini menjadi
kunci sebuah keputusan peradilan, karena di tangan merekalah keputusan sebuah
kasus akan ditetapkan. Hakim adalah seseorang yang melakukan kekuasaan
kehakiman yang diatur menurut undang-undang, seseorang yang memutus suatu
perkara secara adil. Hakim merupakan kongkritisasi hukum dan keadilan yang
digambarkan sebagai wakil Tuhan di bumi untuk menegakkan hukum dan
keadilan. Harusnya, keputusan hukum sebagai sebuah usaha untuk mencapai
keadilan ditegakkan oleh seorang hakim tanpa ada intervensi dari pihak lain.
Namun, pada dataran realitas Indonesia saat ini, penegakan ataupun penetapan
sebagian kasus hukum telah jauh dari rasa keadilan. Hakim yang seharusnya
memutuskan perkara berasaskan pada keadilan telah menyelewengkan amanah
yang ia emban demi kepentingan pribadi dan pihak tertentu. Hal ini bisa

dibuktikan dengan adanya kasus suap terhadap seorang hakim yang pada akhirnya

2 Adi Sulistiyono, Krisis Lembaga Peradilan di indonesia (Jawa Tengah: UNS Press, 2006),
him. vi

® Lihat: Al Wisnubroto, Hakim Dan Peradilan Di Indonesia, cet. ke-1 (Yogyakarta : Universitas
Atma Jaya Yogyakarta, 1997), him.65.



berimplikasi pada hasil keputusannya. Sehingga wajarlah apabila dikatakan

bahwa terjadi penurunan kualitas hingga muncul istilah mafia peradilan.

Melihat fakta peradilan yang jauh dari rasa keadilan dalam beberapa
perkara di Indonesia saat ini, prinsip keadilan bagi seluruh rakyat indonesia
sebagaimana tertuang dalam Pancasila telah mengalami kemunduran. Tentunya
hal ini tak bisa dibiarkan berlangsung begitu saja tanpa ada usaha perubahan.
Padahal bisa dikatakan bahwa hakim adalah wakil Tuhan yang bertugas

memutuskan sanksi hukum terhadap suatu perkara.

Dalam Islam, hakim merupakan tugas yang mulia dan agung, karena
dalam kekuasaan kehakiman terkandung perintah yang ma’ruf dan mencegah
yang munkar, menyampaikan hak kepada yang harus menerimanya, dan
menghalangi orang zalim untuk berbuat aniaya, serta mewujudkan perbaikan
umum. Adapun kekuasaan kehakiman itu amat luas bidangnya, baik menyangkut
jiwa, barang-barang (harta) dan kehormatan (martabat) manusia dan lain-lain.
Oleh karena itu Islam memberi pedoman agar hakim tidak menyimpang atau

menyeleweng dari hal-hal yang sudah ditentukan dalam Islam itu sendiri.

Dalam lintas sejarah peradaban Islam, jabatan hakim merupakan sebuah
amanah yang besar. Mereka ditunjuk oleh nabi, khalifah, ataupun pemimpin untuk

mengurusi permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat. Pada zaman

4 Mafia peradilan adalah konspirasi-konspirasi di pengadilan untuk memenangkan salah satu pihak
tertentu dan sebutan bagi pihak-pihak yang mengambil keuntungan pribadi dari sistem hukum yang ada
di pengadilan.

® Hasbi Ash Shiddieqy, Peradilan dan Hukum Acara Islam, cet. ke-1 (Semarang: Pustaka RizKki
Putra, 1997), him.56



Rasulullah, segala permasalahan dikembalikan kepada Nabi dalam pemberian
keputusan suatu sengketa atau permasalahan. Sehingga, rasa keadilan sedikit
banyak diterima oleh masyarakat karena Nabi mendapat bimbingan langsung dari
Allah SWT. Bagi yang tidak menyetujuinya, ia berarti tidak memiliki keimanan
yang kuat. Sebuah kitab undang-undang yang konsisten dengan akal dan
pengetahuan bisa disesuaikan dengan keadaan seluruh negeri dan untuk segala
masa, menawarkan pembebasan tanpa diskriminasi kepada seluruh umat manusia.
Ahli-ahli hukum dengan suara bulat telah mendeklarasikan bahwa hukum
sebagaimana yang telah ditetapkan Nabi adalah hukum yang sempurna dan cocok
diikuti oleh seluruh umat manusia. Seluruh manusia sama di muka hukum. Prinsip
“raja tidak pernah salah” tidak mendapat tempat dalam ajaran Muhammad.
Bahkan dalam riwayat Imam Muslim, dinyatakan bahwa nabi mengatakan (Demi
Allah, sekiranya Fathimah (putriku sendiri melakukan pencurian, aku akan
memotong tangannya). Prinsip ini telah ditaati tanpa membedakan kasta dan
agama. Prinsip umum penghukuman adalah pembalasan, tetapi disana terdapat

ruang memaafkan. Hal ini dilakukan jika hal itu bisa memperbaiki keadaan.

Masyarakat Arab pra-Islam sudah menerapkan hukuman gisas. Namun
sistem itu tidak berjalan dengan baik karena fanatisme kesukuan serta tradisi balas
dendam yang sudah mendarah daging. Masyarakat Jahiliyah tidak menerapkan
prinsip keadilan, termasuk oleh hakim peradilan. Seorang yang memiliki kasta
lebih tinggi selalu dimenangkan lebih dulu. Nabi sedikit demi sedikit merubah hal

itu dan menerangkan bahwa keadilan adalah hak milik setiap manusia tanpa



memandang kasta, suku, jenis kelamin, maupun agama.® Adanya penyelewengan
keputusan oleh hakim merupakan tindakan yang salah dan melanggar hukum

Allah. Hal ini jelas tertuang dalam firman-Nya.’
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“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan kebenaran karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”

Dari petunjuk ayat diatas, Allah memerintah untuk selalu berbuat adil kepada
orang-orang yang beriman. Hakim sebagai wakil Tuhan dalam penegakan
keadilan harus memutus perkara tanpa ada tendensi tertentu dan membela salah

satu pihak.

Di Indonesia sendiri, negara yang berasas keadilan sosial bagi seluruh
rakyatnya pada nyatanya juga terdapat penyelewengan dalam penegakan keadilan.
Perkara-perkara hukum sedikit banyak ditumpangi kepentingan pihak tertentu
agar terbebas dari beban hukuman. Kasus suappun merebak ke dalam institusi

peradilan, termasuk kepada hakim peradilan.

Dengan mengacu kepada permasalahan keadilan, Islam—yang dalam hal

ini terspesifikasikan pada sumber hadis—pada dasarnya telah mengisyaratkan

® Afzalur Rahman, Muhammad sebagai Hakim (Bandung: Pelangi Mizan, 2009), him. 83

" QS. Al-Ma’idah (5): 8



dengan tegas mengenai jabatan seorang hakim dalam sebuah lembaga peradilan.
Rasulullah sebagai uswatun hasanah di dunia ini telah menerangkan bahwa tugas
seorang hakim adalah mewujudkan keadilan dalam menyelesaikan suatu perkara.
Peran hakim dalam hal ini sangatlah urgen mengingat keputusan berada di tangan
mereka. Bagi seorang hakim, balasan surga atau neraka menunggu mereka dan
tentunya hal ini didasarkan sikap mereka sendiri dalam menentukan sebuah
hukum yang benar-benar adil. Berikut ini adalah dalil hadis yang berisi balasan

bagi seorang hakim dalam menetapkan keputusan.
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Artinya: “Hakim-hakim itu ada tiga golongan, satu golongan di surga dan
dua golongan di neraka. Adapun hakim yang di surga adalah hakim yang
mengetahui akan kebenaran lalu ia memberikan keputusan berdasarkan
kebenaran itu. Kemudian hakim yang mengetahui akan kebenaran lalu ia curang
dalam memberi keputusan maka ia ditempatkan di neraka. Dan seorang hakim
yang memberikan keputusan kepada manusia berdasarkan kebodohannya, maka
ia ditempatkan di neraka. "

Dari hadis diatas, dapat dilihat beberapa tipe hakim yang diterangkan oleh
Rasulullah. Namun, apakah maksud sebenarnya dari hadis yang dikeluarkan Nabi
Muhammad tersebut? Faktor apa yang membuat hakim berlaku curang? Mengapa

rasul mengeluarkan hadis seperti itu? Tentunya hal ini secara tidak langsung

§ Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, dalam CD ROM Mausu’ah al-Hadis al-Syarif , nomor
hadis 3102. Lihat pula Fatchur Rahman, Hadis-Hadis tentang Peradilan Agama (Jakarta: Bulan
Bintang, 1977), him. 18



menggambarkan sketsa historis tentang keadaan kehakiman di masa Islam awal.
Jika melihat pada hadis di atas, jabatan hakim sangatlah sulit, mengingat ia adalah
seorang manusia biasa yang juga mempunyai keterbatasan. Selain itu, jika
dikaitkan dengan permasalahan hakim di Indonesia saat ini, tentunya hadis di atas
sedikit banyak telah menerangkan tipologi hakim yang baik. Mengingat hadis
adalah sumber hukum yang kedua, tentunya pengembangan atas pemahaman
terhadap materi hadis perlu dilakukan guna mendapatkan nilai-nilai atau ajaran
yang salih untuk setiap zaman. Begitu pula dengan hadis mengenai ancaman atas
posisi hakim di atas. Dengan demikian, bagaimana sesungguhnya hadis Nabi
menjelaskan sikap dan perilaku hakim yang ideal. Tentunya hal ini perlu
mendapat perhatian cukup serius dari praktisi hadis guna mendapat informasi

yang langsung bersumber pada perkataan Nabi Muhammad saw.

Meminjam istilah Fazlur Rahman bahwa dalam rangka aplikasi hadis
diperlukan ‘ideal moral’ dari redaksi hadis itu sendiri. Sehingga apa sebenarnya
pelajaran yang dapat diambil dari hadis riwayat Imam Abu Dawud tersebut.
Tentunya jika dikaitkan dengan masalah peradilan di Indonesia saat ini, hadis ini
mempunyai implikasi yang cukup besar, mengingat balasan bagi seorang hakim

sesuai hadis di atas adalah antara surga dan neraka.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, agar lebih fokusnya kajian ini, untuk
itu perlu dirumuskan beberapa permasalahan yang sangat urgen untuk ditelaah.

Adapun pokok-pokok permasalahan itu adalah :



1. Bagaimana pemahaman terhadap hadis tentang tipologi hakim dalam
menetapkan keputusan suatu hukum perkara?

2. Apa relevansi hadis tentang tipologi hakim dalam menetapkan keputusan
dengan konteks keindonesiaan saat ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa mencapai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pemaknaan hadis tentang tipologi hakim dalam
menetapkan keputusan.

2. Untuk mengetahui relevansi hadis tentang tipologi hakim dengan konteks

keindonesiaan saat ini.

Di samping itu, penelitian ini diharapkan mampu memiliki kegunaan

baik yang bersifat akademis ataupun praksis sebagai berikut:

Pertama, secara akademis, penelitian ini merupakan suatu sumbangan
bagi pemahaman hadis yang berkaitan dengan permasalahan keadilan hakim.
Sehingga, penelitian ini bisa digunakan sebagai salah satu acuan, referensi,
dan lainnya bagi para penulis yang ingin mengetahui hadis tentang keadilan

hakim.

Kedua, secara praksis, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi
tambahan alat operasional dalam memahami hadis sekaligus menyemarakkan
kajian hadis dalam konteks Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas Ushuluddin,

Studi Agama dan Pemikiran Islam. Terlebih hasil penelitian ini juga bisa



menjadi salah satu alat kontrol permasalahan penegakan keadilan yang

bertolak pada posisi hakim.

D. Telaah Pustaka

Agar penelitian ini terhindar dari plagiasi serta meminimalisir terjadinya
duplikasi sekaligus untuk memperjelas posisi penulis dalam melakukan penelitian,
dalam hal ini penulis kemukakan beberapa karya yang telah lebih dulu membahas
tentang persoalan keadilan hakim.

Pertama, buku yang ditulis oleh Fatchur Rahman dengan judul “Hadis-
Hadis tentang Peradilan Agama.” Buku ini membahas dasar-dasar hadis mengenai
peradilan secara umum. Buku ini berupaya menyandarkan hal-hal peradilan
dengan hadis Rasul. Sehingga, buku ini lebih bersifat umum dengan tidak terlalu
memberikan pembahasan lebih terhadap keadilan hakim.®

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Nur Aini dengan judul “Independensi
Kekuasaan Kehakiman di Indonesia dalam Perspektif Hukum Islam.” Tulisan ini
membahas tentang independensi lembaga kehakiman yakni dengan tidak adanya
intervensi dari pihak manupun. Karya ini lebih tertuju pada independensi sebuah
lembaga kehakiman, bukan pada pihak individu dalam lembaga kehakiman.°

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Wahyudi dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Kebebasan Hakim.” Tulisan ini telah cukup memberikan

gambaran mengenai kebebasan hakim dalam lembaga peradilan dari sudut

® Fatchur Rahman, Hadis-Hadis tentang Peradilan Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1977)

1 Nur Aini, “Independensi Kekuasaan Kehakiman di Indonesia dalam Perspektif Hukum
Islam”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.
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pandang Hukum Islam. Namun dalam penelitiannya, ia tidak memfokuskan pada
kajian hadis dengan metode ma’anil sebagaimana yang penulis lakukakan.

Dengan melihat beberapa karya tersebut, sejauh ini penulis belum
menemukan kajian terhadap keadilan hakim dalam menetapkan keputusan dengan
menggunakan sumber hadis secara komprehensif, terlebih dengan metode ma’anil
hadis.

E. Metode Penelitian

Agar penelitian ini mampu mencapai tujuan dengan tetap mengacu pada
standar ilmiah sebuah karya akademis, maka penulis menggunakan metode®* yang
telah ada sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan penelitian. Di antara metode-
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif atau penelitian yang
mengarah pada eksplorasi, penggalian, dan pendalaman data-data yang terkait
untuk menjawab pertanyaan di dalam masalah dengan obyek kajian hadis
tentang hadis mengenai balasan atas keadilan hakim. Dalam hal ini, penelitian
yang akan dioperasionalkan dalam karya tulis ini adalah penelitian pustaka
(Library Research) karena bahan-bahan yang digunakan berasal dari bahan-

bahan kepustakaan berupa buku-buku, ensiklopedia, jurnal, dan sebagainya.

1 Kata metode berasal dari dari Yunani metodos, meta artinya menuju, melalui, sesudah,
mengikuti dan Hodos artinya jalan, cara, atau arah. Arti luas dari metode adalah cara bertindak
menurut sistem atau aturan tertentu. Secara khusus artinya adalah cara berfikir menurut sistem atau
aturan tertentu. Lihat Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), him. 41
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2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian yang akan penulis lakukan terbagi
menjadi dua sumber, yaitu sumber primer dan sekunder.
a. Sumber Primer
Sumber primer yang penulis maksud adalah kitab-kitab hadis dalam
al-kutub al-zis ’ah yang memuat hadis-hadis tentang balasan atas keadilan
hakim, yaitu Sunan Abu Dawud, Sunan Al- Tirmizi, dan Sunan Ibnu
Majah. Guna mempermudah pencarian hadis, penulis menggunakan
bantuan CD-ROM Mausu’ah al-Hadis al-Syarit al-Kutub al-Tis’ah dan
DVD-ROM Maktabah al-Syamilah. Dalam penelitian rawi, penulis
menggunakan bantuan Maktabah al-A’lam wa Tarajim al-Rijal yang
berisi berbagai kitab rijal terkait.
b. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian penulis, terdiri dari rujukan
kepustakaan yang mendukung permasalahan yang dibahas, baik berupa
buku, artikel, media internet maupun lainnya yang dapat dijadikan sebagai
data untuk memperkuat argumentasi yang dibangun.
3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian yang akan penulis lakukakan ialah
dengan mendokumentasikan berbagai sumber terkait tema kajian, baik
primary maupun secondary sources. Setelah semua data terkumpul, langkah
selanjutnya ialah proses pengklasifikasian dan pengolahan berbagai sumber

sesuai dengan masing-masing sub pembahasan yang telah ditentukan agar
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menjadi ringkas dan sistematis untuk kemudian dilakukan analisis terhadap
masing-masing sub pembahasan tersebut.
4. Analisis Data

Analisa adalah penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertentu
dengan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan yang lain agar
mendapatkan kejelasan suatu masalah.*? Sehingga nantinya diharapkan
diperoleh interpretasi fakta yang tepat dan cermat mengenai obyek penelitian
ini.

Mengingat data-data yang terkumpul masih bersifat mentah, maka perlu
diadakan analisis data. Dalam hal ini, penulis mencoba menerapkan bangunan
metodologi hermeneutika hadis yang dikembangkan oleh Musahadi HAM.
Adapun kerangka kerja dari metodologi tersebut dijabarkan ke dalam tiga

tahapan dengan urutan sebagai berikut:*®

Pertama, Kritik Historis, yaitu menentukan validitas dan otentitas hadis
dengan menggunakan kaedah kesahihan yang telah ditetatapkan oleh para

ulama kritikus hadis.** Kedua, Kritik Eidetis', yaitu menjelaskan makna

12 Sudarto, Metodologi penelitian Filsafat (Jakarta :Raja Grafindo, 1995), him. 59-60.

¥ Metodologi Musahadi HAM ini pada dasarnya merupakan penggabungan antara

metodologi pemahaman hadis dari Fazlur Rahman dengan Hasan Hanafi. Lihat: Musahadi HAM,
Evolusi Konsep Sunnah (Semarang: Aneka llmu, 2000), him. 155

% Dalam hal ini, penulis akan melakukan kegiatan Takhr7j a/-Hadis dan I’tibar al-Sanad

terlebih dahulu sebagai pintu masuk bagi setiap kajian hadis.

1> Eiditis berasal dari kata eido, yang bermakna intisari.
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hadis setelah menentukan otentitas hadis. Langkah ini memuat tiga langkah

utama yaitu sebagai berikut:*°

a) Analisis isi, yakni pemahaman terhadap muatan makna hadis melalui
beberapa kajian, vyaitu kajian linguistik'’, kajian tematis
konprehensif'®, dan kajian konfirmatif, yakni dengan melakukan
konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk al-Qur'an.

b) Analisis realitas historis, dalam tahapan ini makna atau arti suatu
pernyataan dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi
atau problem historis di mana pernyataan sebuah hadis muncul, baik
situasi makro maupun mikro.

c) Analisis generalisasi, yaitu menangkap makna universal yang tercakup
dalam hadis yang inti dan esensi makna dari sebuah hadis.

Ketiga, kritik praktis, yaitu kajian terhadap situasi kekinian dan analisis
berbagai realitas yang dihadapi. Konstruk rasional universal atau tujuan
moral-sosial universal yang diperoleh dari proses generalisasi di atas
kemudian diproyeksikan ke dalam realitas saat ini sehingga memiliki makna
praksis bagi upaya penyelesaian problematika hukum dan permasalahan

kemasyarakatan dalam konteks kekinian.*

16 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah ..., him. 158-159

7 Disini menggunakan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab mutlak yang diperlukan,
karena setiap teks hadis harus ditafsirkan dalam bahasa aslinya yakni bahasa Arab.

'8 Yakni mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang relevan dengan
tema hadis yang bersangkutan, dalam rangka mendapatkan pemahaman yang lebih konprehensif.

19 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah ..., him. 158-159.
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5. Pendekatan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode tematik dengan
pendekatan historis-hermeneutis. Berdasar sudut pandang historis, ajaran
Islam dalam berbagai dimensinya dapat dipahami dengan berkaca pada
peristiwa-peristiwa masa lampau.?’ Sementara pendekatan hermeneutis dalam
kajian ini dimaksudkan untuk menjelaskan kandungan isi dari sebuah hadis
kepada masyarakat yang hidup dalam tempat dan kurun waktu yang jauh
berbeda dari masa author-nya, untuk kemudian dipahami dan diaplikasikan
dalam realitas sosial kekinian.

F. Sistematika Pembahasan

Mengacu pada metode penelitian di atas dan untuk memudahkan serta
runtutnya penalaran dalam penelitian, penulis akan membagi kajian dalam
penelitian ke dalam tiga bagian utama yang terdiri dari pendahuluan, isi, dan
penutup dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan yang menguraikan argumentasi seputar
signifikansi dan alur penyelesaian dari penelitian ini. Pada bab ini memuat latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, telaah
pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum mengenai konsep keadilan hakim dan
permasalahan yang terjadi. Pemahaman ini bertujuan mendapatkan pondasi awal

dalam kajian lebih lanjut. Pada bab ini, penulis akan mengemukakan uraian

20 Dudung Abdurrahman, “Pendekatan Sejarah” dalam M. Amin Abdullah, dkk. Metodologi
Penelitian Agama: Pendekatan Multidisipliner (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan
Kalijaga, 2006), him. 39.
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singkat mengenai pandangan hukum, moralitas, dan agama mengenai keadilan
hakim.

Pada Bab I1l, penulis fokuskan pada tinjauan dan analisis terhadap redaksi
hadis yang sebelumnya akan diawali dengan kegiatan takhrij al-hadis dan I’tibar
sanad sebagai langkah awal dalam setiap penelitian. Selanjutnya dilakukakn
kajian otentisitas hadis (kritik hadis), baik kritik sanad ataupun matan.
Selanjutnya, penelitian akan mengarah pada kajian ma’anil hadis (kritik eiditis)
yang terdiri dari analisis isi, analisis realita historis, dan analisis generalisasi
dengan mengetahui ideal moral dari hadis.

Pada Bab IV, penelitian akan dititikberatkan pada upaya kontekstualisasi
hadis tentang tipologi hakim dalam menetapkan keputusan. Kemudian dilanjutkan
dengan pembahasan seputar relevansi hadis dengan konteks yang ada di Indonesia
belakangan ini. Hal ini bertujuan untuk membuktikan bahwa hadis pada dasarnya
dapat dijadikan sebagai dasar dalam permasalahan kontemporer yang dalam hal
ini adalah permasalahan keadilan hakim. Dalam pembahasan ini akan dibahas
pula upaya yang telah dan seharusnya dilakukan untuk meminimalisir
permaslahan ketidakadilan hakim yang terjadi di Indonesia.

Bab V merupakan bagian penutuk yang berisi kesimpulan terhadap hasil

penelitian dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

penting

berikut:

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukakan, ada beberapa kesimpulan

dari hadis riwayat Imam Abu Dawud tentang tipologi hakim sebagai

1. Keadilan menjadi tolak ukur dalam kategorisasi tiga tipologi hakim (a/-

Qudah al-Salasah) yang termuat dalam hadis. Adil berarti hakim tidak
memihak terhadap salah satu pihak dan bersifat netral tanpa ada
tendensi jenis kelamin, suku, agama, dan strata sosial. Selain itu, hakim
tidak diperbolehkan berlaku curang. Dalam mengambil keputusan,
hakim harus mendasarkannya pada data-data persidangan dan juga

memperhatikan aspek moral-sosial bagi kedua belah pihak.

. Pengambilan keputusan tidak hanya didasarkan pada perundang-

undangan, melainkan juga didasarkan pada aspek keadilan masyarakat
dan kondisi yang terjadi. Sehingga, hakim perlu menafsirkan perundang-
undangan dan dapat mempertanggungjawabkannya. Lebih lanjut,
kesalahan yang bukan disengaja dalam pengambilan keputusan, tidak
menyebabkan hakim mendapat ancaman neraka. Hal ini didasarkan pada

hadis tentang kebolehan melakukan ijtihad bagi hakim.

. Dalam konteks keindonesiaan, hakim harus terbebas dari intervensi

pemerintah ataupun pihak lain dan memiliki kadar keilmuan yang

88
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memadai serta moralitas yang baik. Lebih lanjut, diperlukan upaya-
upaya komprehensif guna menyikapi ketidakadilan hakim, seperti
penguatan aspek moral-spiritual dari hakim itu sendiri, edukasi, ataupun
pengawasan dari semua pihak. Pemberian sanksi juga diperlukan untuk

memberikan efek jera sekaligus pembelajaran bagi yang lain.

B. Saran —Saran

Hadis mengenai al-Qudah al-Salasah pada dasarnya adalah dalil yang
memerintahkan hakim untuk berbuat adil. Dalam penelitian ini, penulis
mencermati dari sisi sejarah Islam dan Indonesia dalam hal penegakan keadilan.
Namun demikian, penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam pencarian
ataupun pengolahan data. Oleh karenanya, guna mengembangkan penelitian ini,
penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Kiranya perlu menampilkan kasus-kasus peradilan yang lebih banyak
pada masa Islam awal. Sehingga diperoleh dalil yang lebih kuat
mengenai hadis a/-Qudah al-Salasah ataupun hadis-hadis keadilan hakim
yang lainnya.

2. Penelitian lapangan juga bisa dipergunakan guna mendukung konsep
keadilan dan praktik kehakiman yang ada di Indonesia. Minimal,
wawancara dengan seorang hakim untuk mengetahui secara langsung

pengalaman dari pelaku pemutus perkara.
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3. Ananlisis lebih mendalam dalam permasalahan kekuasaan kehakiman
yang ditentukan oleh perundang-undangan, terlebih pada masa Soekarno

dan Soeharto.
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